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Salah satu pesan penting, yang patut kita 
perhatikan dan pertimbangkan untuk sung-
guh-sungguh kita jalankan adalah pesan  
terakhir dari orang yang kita kasihi. Apala-
gi, jika pesan itu merupakan perintah agung 
dari Tuhan Yesus Kristus. Sebelum terangkat 
ke Surga, Yesus memberikan Perintah Agung  
untuk dijalankan oleh murid-murid-Nya.

Pertama, 
BUKTI ALLAH 
MAHA KASIH & MAHA ADIL.

Perintah yang diberikan Yesus: “Jadikan 
SEMUA BANGSA murid-Ku” (Mat. 28:19). 
Penekanan yang pertama dari perintah ini 
adalah SEMUA BANGSA, bukan hanya bang-
sa Yahudi atau bangsa tertentu saja. Da-
lam Perjanjian Lama, Tuhan hanya memilih 
umat Israel menjadi umat kesayangan-Nya, 
bukan karena lebih banyak jumlahnya dari 
bangsa lain. Sesungguhnya, bangsa Isra-
el paling kecil dari segala bangsa. Namun, 
Tuhan memilih Israel karena TUHAN me- 
ngasihi bangsa Israel dan memegang sum- 
pah-Nya yang telah diikrarkan-Nya kepa-
da nenek moyang mereka (Ulangan 7:6-8). 

Dalam Perjanjian Baru, kita melihat Allah yang 
MAHA KASIH yang menghendaki agar SEISI 
DUNIA dan SETIAP ORANG percaya kepa-
da Anak Tunggal Allah, yaitu Yesus Kristus, 
supaya tidak binasa, melainkan beroleh hidup 

yang kekal (Yoh. 3:16). Dalam bagian lain, kita 
juga melihat hati Allah yang MAHA KASIH: 
“... Ia menghendaki supaya jangan ada yang 
binasa, melainkan supaya semua orang ber-
balik dan bertobat” (2 Pet. 3:9). Mengimban-
gi karakter MAHA KASIH, Allah juga MAHA 
ADIL. Ia menghendaki supaya semua orang 
yang PERCAYA, yang BERBALIK, dan BER-
TOBAT yang diselamatkan. Ke-MAHA ADIL-
an Tuhan dinyatakan bagi semua orang yang 
mau percaya dan bertobat: “Barangsiapa 
percaya kepada Anak, ia beroleh hidup yang 
kekal, tetapi barangsiapa tidak taat kepada 
Anak, ia tidak akan melihat hidup, melainkan 
murka Allah tetap ada di atasnya” (Yoh. 3:36).

Kedua, 
KERINDUAN HATI ALLAH YANG DALAM.

Penekanan yang kedua dari perintah ini ada-
lah: “Jadikan semua bangsa MURIDKU” (Mat. 
28:19). Itulah kerinduan hati Tuhan, MURID, 
bukan hanya sebagai orang percaya atau je-
maat Gereja. Istilah “murid” dalam bahasa 
Yunani: “mathetes” artinya adalah seorang 
yang sepenuhnya menerima pengajaran 
dan juga melakukan semua yang diajarkan 
sepenuhnya. Kata perintah dalam Mat. 28:19-
20, jika membaca dari bahasa aslinya hanya 
satu, yaitu: “Jadikanlah semua bangsa mu-
rid-Ku!”. Kata-kata: Pergilah, Baptislah, Ajar-
lah, dalam bahasa Yunani ditulis bukan da-
lam bentuk perintah tapi “participles”, kata
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kerja untuk menjalankan perintah memuridkan. Jadi, 
perintah untuk menjadikan semua bangsa murid 
Tuhan Yesus, dilaksanakan dengan “pergi” (ay. 19), 
“membaptis” (ay. 19), serta  mengajarkan mereka 
untuk melakukan segala sesuatu yang diperintahkan 
(ay. 20). 

Untuk menjalankan perintah memuridkan perlu 3K 
(KOMITMEN, KOMUNITAS, dan KUASA ROH KU-
DUS). Di dalam KOMITMEN, ada tekad yang kuat 
disertai ketekunan untuk mau terus belajar menjadi 
murid supaya dapat memuridkan. Kelas-kelas Train-
ing yang diadakan bertujuan memperlengkapi je-
maat untuk terus belajar bertumbuh menjadi murid. 
Agar tidak goyah, maka kita membutuhkan KOMU-
NITAS rohani yang saling menguatkan dan mendo-
akan. Dalam Gereja HFC Kota akan terus dikembang-
kan Family Cell dan kelompok Cell yang sesuai usia. 
Ayo semangat untuk bergabung dalam komunitas 
rohani. Jika Rumah Anda dapat dipakai untuk Family 
Cell dapat menghubungi saya secara langsung atau 
Ps. Yehudha. Sebagai murid, kita belajar untuk rela 
melepaskan hak dan berani berkorban: “Demikian 
pulalah tiap-tiap orang di antara kamu, yang tidak 
melepaskan dirinya dari segala miliknya, tidak dapat 
menjadi murid-Ku” (Luk. 14:33). Kita dapat melaku-
kan semua perintah dengan KUASA ROH KUDUS, 
yang akan menolong dan menyertai kita selama- 
lamanya (Yoh. 14:16). 

Ketiga, 
KUASA ALLAH YANG MENYERTAI.

Amanat Agung Tuhan Yesus untuk menjadikan 
semua bangsa murid Yesus secara manusia me- 
rupakan perintah yang tidak masuk akal. Bagaimana 
mungkin 11 murid Yesus (yang satu, Yudas, sudah 
menjual Yesus dan mati bunuh diri), yang adalah 
orang-orang sederhana dapat pergi dan menjadikan 
SEMUA BANGSA MURID YESUS? Dengan cara apa? 
Berapa lama? Bagaimana memulainya? Dan masih 
banyak lagi pertanyaan yang dapat membuat mere-
ka takut, ragu dan merasa tidak berdaya. 

Kunci Perintah Agung Tuhan Yesus, ada di kalimat 
awal dan akhir: “Kepada-Ku telah diberikan segala 
kuasa di sorga dan di bumi ..... Dan ketahuilah, Aku 
menyertai kamu senantiasa sampai kepada akhir 
zaman” (Mat. 28:18, 20b). YESUS MEMEGANG SE-
GALA KUASA DI BUMI dan DI SURGA, bukankah itu 
sudah seharusnya menjawab keraguan kita? Amin. 
Di akhir dari perintah memuridkan segala bangsa, 
Yesus memberikan jaminan bahwa Ia akan menyertai 
kita yang menjalankan perintah ini sampai kepada 
akhir zaman.

Di Kitab terakhir dalam PB, yaitu Kitab Wahyu, kita 
mendapatkan suatu janji peneguhan yang luar bia-

sa, yatu bahwa YESUS MEMEGANG KUNCI MAUT 
dan KERAJAAN MAUT: “Jangan takut! Aku adalah 
Yang Awal dan Yang Akhir, dan Yang Hidup. Aku 
telah mati, namun lihatlah, Aku hidup, sampai sela-
ma-lamanya dan Aku memegang segala kunci maut 
dan kerajaan maut” (Wahyu 1:17b-18). Yesus tidak 
diciptakan; Dia ada sebelum segala sesuatu ada, Dia 
adalah yang Awal. Dan ketika segala sesuati hancur 
dan binasa, Ia tetap ada karena Ia adalah yang Akhir. 
Ia adalah Firman yang Hidup yang menjadi Manu-
sia yang tidak dapat berbuat dosa tapi menanggu-
ng dosa seisi dunia. Ia Hidup selama-lamanya dan 
barang siapa percaya kepada-Nya, juga akan hid-
up selama-lamanya. Kunci maut dan Kerajaan maut 
dipegang-Nya. Biarlah iman kita tetap teguh sela-
ma-lamanya dan bersemangat untuk memenangkan 
banyak jiwa untuk menjadi murid Kristus. Amin, Hal-
leluyah. 

His beloved Disciple, 
AgnesMaria





Bulan Oktober dengan sub thema “Disciple-
ship The Heart of Jesus” saya ingin berbagi 
kepada jemaat semua, sebagai murid yang su-
dah dimuridkan. Li – Pu – Du adalah Lima Pu-
luh Dua, tahun ini saya berusia 52 tahun. Buat 
sebagian orang bertambahnya usia adalah se-
suatu yang biasa saja,  buat sebagian orang 
bahkan sesuatu yang perlu ditangisi karena 
merasa bertambah tua.

Tetapi buat saya, rasa syukur atas anugrah 
yang Tuhan sudah berikan dengan   belas kasi-
han-Nya, sehingga mau memberikan perpan-
jangan usia. Sekalipun saya melalui 3 (tiga) kali 
operasi, 12 (dua belas) kali kemoterapi dan 45 
(empat puluh lima) kali radiasi. Melalui FT yang 
disampaikan hamba hambaNya dalam doa 
pagi membangunkan fajar, melalui kotbah di 
gereja dan melalui HBC (Happy Bibble Club) 
saya mendapatkan beberapa hal :

1. TAAT
Sering sekali kita mendengar kata TAAT bukan? 
Lalu yang seperti apa? Bagi saya, saya bayang-
kan saya seorang artis yang sedang berlakon di 
dunia ini. Saat Sang Sutradara Agung berkata, 
“Lina peranmu saat ini sebagai penderita kan- 
ker”. Saya tidak boleh protes, karena sebelum- 

nya saya sudah pernah berperan sebagai wa- 
nita karir di kota metropolitan.

2. SETIA
Dalam menjalani semua TREATMEN, saya ha-
rus menaruhnya di dalam nama YESUS. Bukan 
dokter atau obatnya yang hebat, tapi Tuhan 
YESUS saya yang hebat. Kalau saya menge-
jar dokter yang hebat di luar negri, bagaima-
na mungkin? Saat itu pandemic dengan ber- 
bagai macam kesulitannya mana bisa mondar 
mandir dengan bebas. SETIA memanggil da-
lam nama YESUS saat menjalani semua treat-
men dalam rasa takut dan deg deg  an, ter-
us saya perkatakan “yang penting ada YESUS 
Lina, tenang Lina” sambil saya menepuk nepuk 
dada saya menenangkan diri dalam ruangan 
tertutup dengan pintu bertebal sekitar 40cm.

3. SOMBONG
Apa yang bisa disombongkan lagi dalam hi- 
dup ini? Semua punya Tuhan, tidak ada satu 
pun yang akan saya bawa jika berpulang.  Saya 
menyadari itu saat saya dalam keadaan tel-
anjang dimandikan oleh perawat. Saya taruh 
tangan di paha, dan memandang tubuh saya. 
“Ya ampun Tuhan saya telanjang, kemana per-
hiasan saya? Kemana barang barang branded 
saya? Semuanya tidak ada satupun yang me-
nempel pada tubuh saya.” Di titik itulah saya 
menyadari, buat apa semua kesombongan ini, 
saya bukan apa apa, saya bukan siapa siapa, 
untuk apa menyombongkan diri. Semua ini ha-
nya  karena anugrah dari Tuhan semata mata. 
Yohanes 12:24 Aku berkata kepadamu: Ses-
ungguhnya jikalau biji gandum tidak jatuh ke 
dalam tanah dan mati, ia tetap satu biji saja, 
tetapi jika ia mati, ia akan menghasilkan ban-
yak buah.

Jika manusia lama saya tidak dimatikan, jika 
kedagingan saya tidak dimatikan, sulit buat 
saya menghadapi masa masa itu. Terima kasih 
ibu Agnes selalu menjadi mentor bagi saya. 
Tuhan memberkati kita semua.

(Lina Tjahjono)
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Becoming a Christian is a simple yet profound jour-
ney. It begins with a heartfelt prayer, seeking God’s 
forgiveness and inviting Him into one’s life. Attending 
church services and understanding the basic tenets 
of Christianity follow. Eventually, one undergoes the 
sacrament of baptism. These initial steps are indeed 
simple. However, the true challenge lies in staying on 
fire for God, which often proves to be a difficult and 
elusive pursuit.

How, then, can one keep that fire burning brightly?

1. Cultivate a Daily Relationship with God:
To maintain any relationship, daily communication is 
essential. Neglecting it leads to a gradual cooling of 
emotions. The same principle applies to our rela-
tionship with God. Consistency in reading the Bible, 
regular prayer, and disciplined Bible study are key. 
The Bible encourages us to “pray without ceasing” (1 
Thessalonians 5:17) and to draw near to God, assuring 
us that He will draw near to us (James 4:8). A severed 
connection with God can lead to spiritual decline. 
If you find your relationship with God growing cold, 
rekindle it by returning to the foundational practices of 
prayer and Bible reading.

2. Cherish Fellowship with Fellow Believers:
Many Christians treat church like a movie—attending 
without forming meaningful connections. However, 
the church is more than just a place of worship; it is 
the body of Christ. Building and maintaining spiritual 
friendships is essential. Hebrews 10:24-25 underscores 
the importance of regular gatherings for worship, 
fellowship, and mutual encouragement. “And let us 
consider one another to provoke unto love and good 
works; not forsaking our own assembling together, as 
the custom of some is, but exhorting one another; and 
so much the more, as ye see the day drawing nigh.” 
Cultivate friendships within your faith community, for 
they are like refreshing oases in a spiritual desert. Such 
friendships make attending church a source of enthu-
siastic desire.

3. Pursue Holiness:
While all Christians start as sinners, there are two 
distinct categories: the holy and the sinful. Christ’s 
redemptive work cleanses us and sets us apart as 
holy. It is our responsibility to maintain that holiness. 1 
Peter 1:15-16 reminds us to be holy in all our conduct 
because God is holy. Romans 12:1-2 encourages us to 
present ourselves as living sacrifices, transformed by 

the renewing of our minds. “I beseech you therefore, 
brethren, by the mercies of God, to present your bod-
ies a living sacrifice, holy, acceptable to God, which is 
your spiritual service. And be not fashioned according 
to this world: but be ye transformed by the renewing 
of your mind, that ye may prove what is the good and 
acceptable and perfect will of God.” Holiness fuels 
our spiritual fire, while sin extinguishes it. Ask the Holy 
Spirit to guide you in living a holy life.

4. Engage in Ministry:
Involvement in ministry not only ignites your spiritual 
fire but also kindles it in others. Those who witness 
your commitment are motivated and inspired to 
follow suit. Being in ministry strengthens your spiritual 
growth, and seeing others receive God’s help through 
your efforts is exhilarating. You become a conduit for 
God’s power to touch lives. 1 Peter 4:10 reminds us 
to use our spiritual gifts to serve one another as good 
stewards of God’s grace. “according as each hath re-
ceived a gift, ministering it among yourselves, as good 
stewards of the manifold grace of God;”

5. Embrace Praise and Worship:
Praise and worship are potent tools to maintain and 
fan the flames of your spiritual fire. These acts of de-
votion bolster your faith and provide strength during 
challenging times. Even in the darkest hours, as ex-
emplified by Paul and Silas in Acts 16:25, praising and 
worshiping God can lead to spiritual breakthroughs. 
“But about midnight Paul and Silas were praying and 
singing hymns unto God, and the prisoners were 
listening to them;” These acts of worship also serve as 
powerful testimonies to others.

In Conclusion:
Keeping the fire of your faith burning is a lifelong jour-
ney. There will be moments when your passion may 
dwindle, but during those times, rely on God’s grace 
and the support of fellow believers. Revisit these 
timeless principles from the Bible to reignite your 
passion for Him. Remember, maintaining the fire is not 
just a personal endeavor; it is also a beacon of hope 
and inspiration to those around you. As you continue 
on this spiritual journey, may your fervor for God burn 
ever brighter, drawing others to the warmth and light 
of His love.

God Bless you,
The Little Angel
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